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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan digitalisasi layanan dalam meningkatkan 
kemampuan  literasi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM). Observasi dilakukan secara 
langsung pada tanggal 26 September 2025 dengan menilai 15 aspek utama yang mencakup pelayanan, 
fasilitas, sistem informasi, dan pemanfaatan teknologi. Data pendukung diperoleh dari situs resmi 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM) mengenai statistik kunjungan dan peminjaman 
buku selama satu bulan terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh aspek 
memperoleh skor sangat baik dengan rata-rata 3,9. Layanan sirkulasi, sistem Online Public Access 
Catalog (OPAC), fasilitas fisik, dan kegiatan literasi menunjukkan kinerja yang baik dalam mendukung 
efisiensi dan kenyamanan pengguna. Pemanfaatan teknologi digital terbukti memperluas akses 
informasi. Meskipun demikian, fasilitas aksesibilitas bagi pengguna difabel masih menjadi aspek yang 
perlu dikembangkan. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi telah membawa perubahan positif 
yang signifikan terhadap mutu layanan dan pengelolaan perpustakaan universitas. Proses digitalisasi 
layanan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM) membantu meningkatkan partisipasi 
pengguna dalam kegiatan literasi digital, seperti pelatihan, mencari referensi, dan menggunakan 
sumber-sumber ilmiah elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan mulai menjalankan peran 
yang lebih luas, tidak hanya sebagai tempat menyediakan buku bacaan, tetapi juga sebagai pusat belajar 
digital yang bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Meskipun hasil observasi secara 
umum menunjukkan peningkatan yang sangat baik, peningkatan aksesibilitas bagi pengguna difabel 
tetap menjadi perhatian utama dalam pengembangan layanan ke depan. Dengan menyesuaikan 
perkembangan teknologi sekaligus memperhatikan kebutuhan semua pengguna, digitalisasi 
diharapkan mampu mewujudkan perpustakaan yang inklusif, modern, dan berkelanjutan dalam 
mendukung peningkatan literasi akademik. 
 
Kata Kunci: Digitalisasi, Layanan, Literasi, Perpustakaan , Universitas 

ABTRACT 
This study aims to analyze the implementation of service digitalization in improving literacy skills at the 
Makassar State University (UNM) Library. Direct observations were conducted on September 26, 2025, 
assessing 15 main aspects including services, facilities, information systems, and technology utilization. 
Supporting data was obtained from the official website of the Makassar State University (UNM) Library 
regarding statistics on visits and book borrowings over the past month. The results showed that almost all 
aspects received an excellent score with an average of 3.9. Circulation services, the Online Public Access 
Catalog (OPAC) system, physical facilities, and literacy activities demonstrated good performance in 
supporting user efficiency and comfort. The use of digital technology has been proven to expand access to 
information. However, accessibility facilities for users with disabilities still need to be developed. These 
findings confirm that digitalization has brought significant positive changes to the quality of services and 
management of the university library. The process of digitizing Makassar State University (UNM) Library 
services helps increase user participation in digital literacy activities, such as training, searching for 
references, and using electronic scientific sources. This demonstrates that libraries are beginning to 
assume a broader role, not just as places to provide reading materials, but also as digital learning centers 
that can adapt to technological developments. While observations generally show significant 
improvement, improving accessibility for users with disabilities remains a key focus in future service 
development. By adapting to technological developments while addressing the needs of all users, 
digitalization is expected to create inclusive, modern, and sustainable libraries that support academic 
literacy. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi telah membawa perubahan yang cepat dalam berbagai bidang 
kehidupan, termasuk pengelolaan dan pelayanan perpustakaan di perguruan tinggi. Saat 
ini, perpustakaan tidak hanya digunakan untuk menyimpan bahan cetak tetapi juga 
sebagai pusat informasi digital, yang memungkinkan akses cepat dan luas terhadap 
sumber daya pengetahuan. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar (UNM) telah 
memanfaatkan layanan OPAC, repositori digital, penyediaan e-book dan jurnal. 
Berdasarkan Website (Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, n.d.) selama satu 
bulan terakhir mencatat 225 data kunjungan, 249 kunjungan ke situs web, 164. 895 
kunjungan ke halaman repositori karya ilmiah, 5. 384 kunjungan ke  halaman e-book, dan 
772 katalog e-book yang tersedia. Meski belum seluruh mahasiswa memanfaatkan 
kegiatan literasi digital secara maksimal, namun angka tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas literasi digital. 

Observasi dilakukan pada tanggal 26 September 2025 di Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar untuk menilai 15 aspek layanan menggunakan skala penilaian 1–4 (1 = 
kurang, 4 = sangat baik). Aspek yang diamati meliputi: layanan sirkulasi, sistem OPAC, 
peralatan penunjang, tata letak dan denah rak, kenyamanan ruang, kelengkapan koleksi, 
layanan referensi, pemanfaatan teknologi, kegiatan literasi, keamanan dan ketertiban, 
aksesibilitas, prosedur layanan, fasilitas pendukung, dan manfaat bagi pengguna. 

Berdasarkan (Undang-Undang (UU) Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 2007) 
Perpustakaan adalah lembaga umum yang menghimpun buku, majalah, atau rekaman 
dan mengelolanya secara profesional. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, informasi, pelestarian, dan hiburan bagi para pengunjung. Dalam 
undang-undang tersebut, khususnya pada Bab V Pasal 14 Ayat 3, dinyatakan bahwa setiap 
perpustakaan mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang optimal guna 
mendukung kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Perpustakaan berwenang 
menciptakan layanan digital inovatif yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh sebab 
itu, Perpustakaan Universitas Negeri Makassar selalu berupaya mengadakan inovasi 
terhadap aspek layanan mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk mendukung budaya literasi. 

Perpustakaan dituntut mampu menyediakan kebutuhan informasi dengan 
menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi informasi (Usholicchah et al., 
2024). Perkembangan teknologi saat ini memberikan banyak kemudahan, termasuk 
dalam pengelolaan perpustakaan. Salah satu inovasi yang diterapkan adalah sistem 
otomasi seperti Senayan Library Management System (SLIMS), yang memiliki berbagai 
fungsi seperti pencetakan label buku dan barcode secara otomatis, serta fitur Online 
Public Access Catalog (OPAC) yang memungkinkan pemustaka mencari koleksi secara 
daring (Muis & Fendy, 2024). 

Penggunaan sistem otomasi seperti SLIMS merupakan langkah strategis untuk 
meningkatkan pengelolaan informasi di perpustakaan, tidak hanya mempercepat proses 
pelayanan. Digitalisasi melalui sistem ini membantu menciptakan efisiensi dalam 
administrasi koleksi, memudahkan pelacakan bahan pustaka, dan memperluas akses 
informasi bagi pengguna tanpa batas ruang dan waktu. Selain itu, inovasi tersebut dapat 
menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk beradaptasi dengan teknologi 
informasi dalam kegiatan akademik mereka, sehingga perpustakaan tidak sekadar 
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berfungsi sebagai tempat peminjaman buku, melainkan juga sebagai pusat literasi digital 
yang dinamis dan interaktif. 

Teknologi informasi memungkinkan organisasi untuk menciptakan strategi baru yang 
mendukung peningkatan produktivitas dan daya saing, termasuk dalam dunia 
pendidikan dan perpustakaan. Layanan informasi yang tepat waktu, aman, akurat, dan 
relevan dengan kebutuhan pengguna menjadi faktor penting dalam mencapai kinerja 
optimal. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan teknologi informasi di perpustakaan 
bergantung pada perencanaan, strategi, dan penerapan yang selaras (Kusmiati et al., 
2025). Sejalan dengan itu, Perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah menerapkan 
layanan informasi  untuk mendukung peningkatan produktivitas seperti Online Public 
Access Catalog (OPAC) yang dapat di akses langsung di website resmi perpustakaan. 
Online  Public  Access  Catalog  (OPAC) merupakan    sarana    penelusuran yang 
diperuntukkan  bagi  yang  membutuhkan informasi  dari  perpustakaan (Azzahra & 
Ramadhani, 2020). 

Digitalisasi menjadi langkah strategis yang berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas layanan perpustakaan. Digitalisasi diartikan sebagai proses pemanfaatan 
teknologi digital untuk mentransformasi sistem dan model layanan agar mampu 
menciptakan nilai serta peluang baru yang lebih inovatif (Saputri et al., 2023). Bagi 
perpustakaan universitas, digitalisasi tidak hanya sekadar pilihan, melainkan sebuah 
kebutuhan strategis untuk mendukung kegiatan akademik, penelitian, dan 
pengembangan literasi. Melalui penerapan teknologi digital, perpustakaan dapat 
menyediakan akses informasi yang lebih cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Digitalisasi merupakan proses mengubah koleksi perpustakaan tradisional 
yang berbentuk fisik, seperti buku dan dokumen cetak, ke dalam format elektronik 
sehingga dapat disimpan serta diolah menggunakan komputer (Ersya Julia Hermadilla, 
2022) . Digitalisasi adalah proses alih media dari bentuk tercetak ke bentuk digital. 
Digitalisasi dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital, menfotokopi, dan 
untuk membuat koleksi perpustakaan digital (Ahmad Husni Hamim, 2022). Selain itu, 
digitalisasi juga berfungsi untuk melestarikan koleksi langka atau antik agar tetap dapat 
diakses tanpa harus bersentuhan langsung dengan bahan fisiknya.  

Digitalisasi bukan hanya sekadar proses untuk mengubah bentuk fisik koleksi menjadi 
digital, tetapi juga merupakan perubahan dalam pengelolaan informasi. Melalui 
digitalisasi, perpustakaan beralih dari tempat penyimpanan bahan cetak menuju 
pelayanan berbasis akses dan kemudahan. Dalam konteks pendidikan tinggi, digitalisasi 
menjadi instrumen penting untuk membangun ekosistem pembelajaran yang adaptif dan 
berkelanjutan. Mahasiswa dapat mengakses sumber pengetahuan kapan pun dan di 
mana pun, sehingga literasi informasi mereka dapat berkembang secara mandiri. Dengan 
demikian, digitalisasi tidak hanya mendukung pelestarian bahan pustaka, tetapi juga 
berperan dalam memperluas jangkauan literasi akademik di era transformasi digital. 

Digitalisasi berperan besar dalam meningkatkan kualitas layanan, akses informasi, dan 
literasi perpustakaan. Bagi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, penerapan 
digitalisasi menjadi langkah penting dalam mewujudkan pelayanan yang unggul, modern, 
dan adaptif terhadap kebutuhan literasi di era digital saat ini. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi 
langsung yang bertujuan untuk memahami berbagai fenomena sosial dari perspektif para 
partisipan. Pendekatan ini menuntut peneliti memiliki kemampuan dan keterampilan 
khusus agar dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh serta pemahaman yang 
mendalam terhadap perilaku yang diteliti (Dr. Sanasintani, 2020). Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, sebagai lawannya adalah 
eksperimen dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2013). Menurut peneliti, penjelasan diatas dapat menggambarkan alasan bagaimana 
penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif memang berfokus pada 
pemahaman fenomena sosial dari sudut pandang partisipan, sehingga peneliti dituntut 
aktif, terlibat langsung, dan mampu membaca situasi untuk mendapatkan gambaran yang 
utuh. 

Penelitian ini dirancang dengan cara melakukan observasi langsung di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Peneliti hadir secara langsung di lokasi observasi untuk 
melihat, mencatat, mendokumentasikan dan berinteraksi langsung dengan pengunjung 
dan pihak pustakawan. Tujuan observasi dilakukan adalah untuk melihat sejauh mana 
penerapan digitalisasi layanan dapat meningkatkan literasi di Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. Penelitian dilakukan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar  
selama dua hari. Peneliti melihat secara langsung proses peminjaman buku, 
pengembalian buku, dan bagaimana pengunjung memanfaatkan fasilitas perpustakaan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses observasi dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar (UNM). Tujuan observasi ini adalah untuk melihat sejauh 
mana penerapan digitalisasi layanan agar dapat meningkatkan budaya literasi di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Penilaian aspek-aspek pelayanan 
perpustakaan UNM dinilai menggunakan skala 1–4 (1 = kurang, 4 = sangat baik). Dari 
lima belas aspek yang diamati, empat belas aspek memperoleh skor sangat baik (4) dan 
satu aspek memperoleh skor cukup baik (2), dengan rata-rata keseluruhan 3,9 (kategori: 
Sangat Baik). 

Berdasarkan lembar observasi, hasil penilaian tiap aspek adalah sebagai berikut: 

1. Layanan Sirkulasi (Skor: 4) 

Proses peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan UNM berjalan dengan 
tertib dan efisien. Petugas melayani dengan ramah dan komunikatif, membantu 
pengguna dalam proses administrasi. Sistem layanan sudah menggunakan barcode 
dan komputerisasi, sehingga meminimalkan kesalahan pencatatan.  
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2. Sistem OPAC / Katalog Online (Skor: 4) 

Sistem katalog online (Online Public Access Catalog – OPAC) memudahkan pengguna 
dalam mencari koleksi berdasarkan judul, pengarang, atau subjek. Pengguna dapat 
mengakses laman https://lib.unm.ac.id yang merupakan situs yang telah disediakan 
oleh pihak perpustakaan agar pengguna dapat langsung mencari nama buku dan 
dimana lokasinya berada. 

3. Peralatan Penunjang (Skor: 4) 

Perpustakaan telah menyediakan komputer yang dapat digunakan untuk kebutuhan 
pencarian referensi dan pengolahan data, seperti pencarian letak buku. Seluruh 
perangkat dalam kondisi baik dan terawat. 

4. Tata Letak dan Denah Rak (Skor: 4) 

Penataan ruang dan rak buku dinilai sangat baik. Koleksi disusun sesuai dengan 
jenisnya, memudahkan pengguna dalam menemukan bahan pustaka. Setiap area 
dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, seperti di setiap rak terdapat nama jenis buku 
yang tersedia . Penempatan buku juga memperhatikan efisiensi ruang dan 
kenyamanan pengguna. Yang mana rak buku diletakkan di pinggir dan ruang baca 
berada di tengah. 

5. Kenyamanan Ruangan (Skor: 4) 

Ruang baca perpustakaan bersih, luas, dan nyaman. Pencahayaan sangat baik, 
ventilasi udara memadai, serta suhu ruangan stabil. Tersedia kursi dan meja baca 
yang cukup bagi pengguna individu maupun kelompok. Suasana yang tenang dan 
tertib mendukung aktivitas belajar dan membaca. 

6. Kelengkapan Koleksi (Skor: 4) 

Koleksi buku di perpustakaan tergolong lengkap untuk berbagai bidang ilmu, seperti 
kelengkapan buku referensi, skripsi, tesis, dan disertasi yang telah diterbitkan oleh 
mahasiswa mahasiswi Universitas Negeri Makassar, termasuk koleksi digital dan 
jurnal ilmiah. Buku-buku yang disediakan juga tergolong edisi terbaru. 

7. Layanan Referensi dan Informasi (Skor: 4) 

Pihak perpustakaan membantu pengguna mencari referensi dan memberikan 
informasi dengan jelas serta sopan. Pengguna merasa terbantu dengan adanya 
layanan tersebut untuk keperluan tugas dan penelitian. Layanan referensi ini 
menjadi salah satu kekuatan utama perpustakaan UNM. 

8. Pemanfaatan Teknologi (Skor: 4) 

Perpustakaan sudah memanfaatkan teknologi informasi seperti Wi-Fi gratis, e-book, 
dan database online yang tersedia di situs resmi perpustakaan https://lib.unm.ac.id. 
Pengguna dapat mengakses sumber ilmiah internasional melalui jaringan kampus. 
Pengguna yang merupakan mahasiswa UNM dapat mengakses dengan menggunakan 
akun SIA atau terhubung dengan jaringan wifi UNM. 

9. Kegiatan Literasi dan Edukasi (Skor: 4) 

Perpustakaan secara rutin menyelenggarakan pelatihan literasi informasi dan juga 
pelatihan lainnya yang sangat bermanfaat untuk mahasiswa. Pengguna hanya perlu 
mengakses lewat situs https://lib.unm.ac.id kemudian pilih library Class. Di 

https://lib.unm.ac.id/
https://lib.unm.ac.id/
https://lib.unm.ac.id/
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dalamnya sudah terdapat banyak informasi mengenai pelatihan yang disediakan 
oleh pihak perpustakaan UNM.  

10. Keamanan dan Ketertiban (Skor: 4) 

Sistem keamanan di perpustakaan sangat baik. Setiap ruangan dilengkapi CCTV, 
serta alat pemadam kebakaran, dan aturan ketertiban yang ada di setiap sudut yang 
dijalankan dengan disiplin. Selain itu juga di sediakan loker penyimpanan barang 
agar barang yang dibawa pengguna tidak tercecer dan hilang. 

11. Aksesibilitas Perpustakaan (Skor: 2) 

Lokasi perpustakaan mudah dijangkau oleh seluruh mahasiswa mahasiswi UNM dan 
juga umum. Namun, fasilitas untuk pengguna difabel seperti jalur kursi roda masih 
belum disediakan. Aspek ini menjadi perhatian penting untuk meningkatkan 
inklusivitas layanan. 

12. Prosedur Layanan (Skor: 4) 

Alur pendaftaran anggota, peminjaman, dan pengembalian buku sudah jelas dan 
efisien. Informasi prosedur tersedia di papan pengumuman dan situs web 
perpustakaan https://lib.unm.ac.id dengan penerapan sistem digital meminimalkan 
kesalahan pencatatan dan mempercepat layanan. 

13. Sikap dan Kompetensi Pustakawan (Skor: 4) 

Pustakawan menunjukkan sikap yangramah, dan sigap membantu pengguna yang 
mengalami kesulitan. Mereka juga menguasai sistem katalog dan mampu 
memberikan solusi terhadap permasalahan teknis maupun akademik pengguna. 

14. Fasilitas Pendukung (Skor: 4) 

Perpustakaan menyediakan berbagai fasilitas seperti ruang baca, ruang diskusi, 
ruang ibadah, serta loker penyimpanan barang. Semua fasilitas tersebut dalam 
kondisi baik dan terawat, mendukung kenyamanan aktivitas pengunjung. 

15. Manfaat bagi Pengguna (Skor: 4) 

Secara keseluruhan, perpustakaan memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa 
dan dosen dalam menunjang kegiatan belajar, mengerjakan tugas kuliah, dan 
pengembangan wawasan. Selain itu di setiap meja ataupun tempat registrasi selalu 
di sediakan barcode untuk menilai kepuasan dari pengunjung perpustakaan  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi di atas telah menunjukkan bahwa digitalisasi perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar (UNM) telah memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan aktivitas literasi. Rata-rata skor penilaian sebesar 3,9 dari lima belas aspek 
yang diamati memperlihatkan bahwa sebagian besar indikator layanan, fasilitas, dan 
pengelolaan informasi berada pada kategori sangat baik. penerapan digitalisasi dalam 
sistem layanan perpustakaan telah menjadi bagian penting dalam meningkatkan akses 
informasi dan kualitas layanan bagi pengguna dan pustakawan. Meski demikian dari 
beberapa aspek yang diamati masih terdapat satu aspek yang perlu untuk ditingkatkan 
yaitu aksesibilitas bagi pengguna difabel, yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut.  

 

https://lib.unm.ac.id/
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Kualitas Layanan Sirkulasi dan Pengelolaan Digital 

Mengenai kualitas layanan sirkulasi dan pengelolaan digital Perpustakaan di Universitas 
Negeri Makassar, pihak perpustakaan telah menerapkan sistem barcode untuk 
memberikan kemudahan bagi pengguna maupun pustakawan. Berdasarkan hasil 
observasi, proses peminjaman dan pengembalian buku berlangsung lebih cepat dan 
teratur karena seluruh proses tercatat secara otomatis di sistem komputer. Sebagai tim 
observasi yang terlibat langsung dalam kegiatan ini, merasakan bahwa sistem digital 
membantu mengurangi antrean, mempercepat layanan, serta meminimalisir kesalahan 
pencatatan yang sebelumnya mungkin terjadi secara manual. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan layanan, 
seperti Sistem Manajemen Perpustakaan Senayan (SLiMS), dapat memperbaiki efisiensi 
layanan dan mengurangi kesalahan dalam administrasi. Layanan perpustakaan adalah 
bentuk pemberdayaan yang mencakup layanan sirkulasi, tempat membaca, layanan 
referensi, pencarian literatur, penyampaian informasi terkini, layanan berbasis web, 
serta bimbingan bagi pengunjung perpustakaan (Muis & Fendy, 2024). Berdasarkan 
pandangan ini, penulis berpendapat bahwa layanan sirkulasi di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar telah memenuhi sebagian besar kriteria layanan yang baik, 
terutama dalam hal efisiensi waktu dan kemudahan akses. Ini didukung oleh penerapan 
Katalog Akses Publik Online (OPAC) yang memudahkan pengguna dalam mencari koleksi 
dan informasi yang diperlukan. 

Akses Informasi Melalui OPAC dan Fasilitas Digital  

Pada Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, salah satu yang menjadi perhatian 
adalah kemudahan dalam mengakses informasi. Penerapan Online Public Access Catalog 
(OPAC) menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam menerapkan digitalisasi 
layanan. Melalui sistem OPAC ini, pengunjung perpustakaan dapat mengakses katalog 
secara daring melalui situs resmi perpustakaan yakni https://lib.unm.ac.id. Penerapan 
sistem OPAC yang dapat di akses melalui sistem daring tersebut memungkinkan 
pengguna dapat mencari informasi berdasarkan judul, pengarang, atau subjek tertentu 
secara mandiri, bahkan dari luar kampus, asalkan pengguna mengakses menggunakan 
akun mahasiswa aktif. Hal ini menunjukkan bahwa layanan digital di perpustakaan tidak 
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung kebiasaan literasi informasi di 
kalangan mahasiswa. Implementasi OPAC yang terintegrasi dengan sistem pelayanan 
memperlihatkan kesiapan perpustakaan dalam menghadapi era digital yang menuntut 
akses informasi cepat, tepat, dan berbasis teknologi. 

Penerapan digitalisasi memungkinkan adanya perluasan akses infromasi tanpa dibatasi 
dengan ruang dan waktu. Oleh karena itu, penerapan sistem Online Public Access Catalog 
(OPAC) di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tidak hanya menjadi inovasi pada 
bidang teknologi. Tetapi juga sebagai upaya penigkatan layanan informasi yang dapat 
menudukung budaya literasi digital di kalangan mahasiswa dan pengunjung 
perpustakaan lainnya. Hal ini dapat di lihat di situs resmi perpustakaan yang dimana data 
kunjungan mencatat 225 data kunjungan, 249 kunjungan ke situs web, 164. 895 
kunjungan ke halaman repositori karya ilmiah, 5. 384 kunjungan ke halaman e-book, dan 
772 katalog e-book yang tersedia. Yang dimana dapat disimpulkan bahwa dengan 

https://lib.unm.ac.id/
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pemanfaatan Online Public Access Catalog (OPAC) di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar dapat mempermudah pengunjung mengakses secara digital dan lebih mudah. 

Kelengkapan Koleksi dan Layanan Referensi 

Kelengkapan koleksi menjadi salah satu hal yang tentunya menjadi perhatian utama di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Kelengkapan koleksi sebagai   sarana   
pembantu   utama   dalam   proses belajar,   perpustakaan   harus   menyediakan   koleksi   
yang   membantu  pemustaka dalam mencari koleksi yang dibutuhkan (Saputra Babuta 
et al., 2021). Tujuan utama mahasiswa berkunjung di perpustakaan adalah untuk 
mencari informasi dan referensi dalam menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah. Oleh 
karena itu, kelengkapan koleksi diperlukan oleh perpusatakaan untuk menunjang proses 
belajar dan budaya literasi mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 
koleksi yang disediakan oleh perpustakaan telah mencangkup buku teks, karya ilmiah 
mahasiswa (skripsi, tesis, disertasi), jurnal elektronik, dan e-book yang dapat di akses 
secara daring. Dari data yang diperoleh dari situs resmi perpustakaan diperoleh bahwa 
terus terjadi peningkatan jumlah pengunjung di perpustakaan baik yang melakukan 
pendaftaran anggota, peminjaman buku, dan juga pengembalian buku. Tentunya hal ini 
disebabkan karena pengguna merasa perpustakaan memiliki koleksi yang lengkap untuk 
menunjang proses perkuliahan. 

Pihak Pustakawan juga aktif  memberikan bimbingan mencari referensi dan membantu 
pengguna menemukan sumber informasi yang di cari oleh pengguna. Dari hasil observasi 
menunjukkan bahwa layanan referensi yang diterapkan oleh pihak Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga bersifat 
interaktif, di mana pustakawan berperan sebagai fasilitator dalam proses mencari 
pengetahuan. Menurut Yupi Royani dan Rochany Nani Rahayu (2021), peran pustakawan 
di lembaga penelitian dan akademik telah mengalami perubahan yang signifikan, terbukti 
dengan artikelnya yang berjudul “Transformation of Librarian Roles in Research and 
Academic Institutions”, Mereka menjelaskan bahwa saat ini pustakawan berfungsi 
sebagai mitra akademis yang tidak hanya memberikan akses kepada sumber informasi, 
tetapi juga membantu pengguna dalam meningkatkan kemampuan literasi dan penelitian 
akademik (Royani & Rahayu, 2020). Dalam penelitian itu, mengungkapkan bahwa peran 
pustakawan di universitas sebelumnya sering kali hanya dianggap sebagai penyedia 
informasi, pengatur sumber daya, dan pendukung bagi pemustaka dalam mencari 
referensi yang diperlukan. Akan tetapi, di masa transformasi digital, pustakawan 
sekarang dituntut untuk berperan membantu keterampilan literasi digital.  

Pemanfaatan Teknologi dan Kegiatan Literasi Digital 

Pemanfaatan teknologi di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dapat dilihat dari 
berbagai aspek seperti, penggunaan sistem OPAC dalam membentu kualitas layanan 
referensi perpustakaan, juga pemanfaatan teknologi  di berbagai kegiatan yang 
mendukung literasi mahasiswa, seperti kegiatan library class. Selain itu, perpustakaan 
juga telah menyediakan fasilitas wifi gratis yang dapat diakses oleh seluruh pengguna 
agar dapat menunjang kegiatan akademik. Kegiatan literasi digital tersebut tentunya 
mendapat respon positif dari kalangan mahasiswa kerena dapat membantu dalam 
pengembangan keterampilan dalam menelusuri, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya berfugsi 
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sebagai tempat penyimpanan informasi tetapi juga sebagai pusat pembelajaran berbasis 
teknologi.  

Hal ini sejalan dengan perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki peran dalam 
membangun budaya literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Layanan 
perpustakaan kini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan pustaka, 
tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran dan mediator penyebaran informasi digital  
(Supriati & Antikasari, 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi di Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar tidak hanya membantu dalam proses layanan informasi, 
tetapi juga menempatkan perpustakaan sebagai pusat pembelajaran berbasis teknologi. 

Fasilitas Fisik dan Kenyamanan Pengguna 

Fasilitas fisik di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki fasilitas yang sangat 
baik.  Fasilitas tersebut berupa ruang baca yang luas dan pencahayaan yang memadai, 
koleksi buku yang lengkap sesuai dengan bidang kajian, dan fasilitas pendukung seperti 
ruang diskusi, ruang ibadah, serta loker penyimpanan barang yang menambah kenyaman 
dan keamanan bagi pengguna perpustakaan. Dengan adanya berbagai fasilitas tersebut 
tentunya akan memberikan kenyamanan bagi pengunjung, seperti mahasiswa yang ingin 
mengerjakan tugas dan mencari referensi dapat memanfatkan ruang diskusi dan ruang 
baca untuk menunjang proses belajar mengajarnya. Dari hasil observasi yang dilakukan 
memang kebanyakan mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan adalah untuk 
mengerjakan tugas, berdiskusi, dan mencari referensi untuk tugas mata kuliah. Selain itu, 
untuk mendukung kegiatan diskusi perpustakaan juga menyediakan ruang diskusi 
khusus untuk pengunjung, yang dimana ruangan ini dibedakan dengan ruang membaca 
agar tetap menjaga ketertiban ruang baca. 

Dalam penelitian Zhafirah dan Syoufa tahun 2023 menyatakan bahwa tata telak ruang 
yang nyaman dan fungsional dapat menciptakan rasa nyaman untuk pengunjung 
(Zhafirah & Syoufa, 2023). Jadi, ketika penataan ruang memenuhi unsur fungsi dan 
kenyamanan, tentunya pengguna akan merasa lebih betah berada di perpustakaan untuk 
membaca dan belajar. Dalam penelitian yang lain menemukan bahwa tata ruang dan 
desain interior perpustakaan memiliki pengaruh terhadap minat dan durasi kunjugan 
pengguna. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa ruang yang teratur, terang, dan 
berestetika mampu membangun suasana kondusif dan menyenangkan, yang pada 
akhirnya meningkatkan intensitas aktivitas membaca dan belajar (Pinto et al., 2021). Dari 
kedua penelitian di atas telah menunjukkan bahwa fasilitas fisik dan kenyamanan ruang 
menjadi salah satu faktor penentu pengujung mengunjungi  perpustakaan.  Hal ini telah 
dipenuhi oleh pihak Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam pengadaan 
fasilitas yang lengkap dan nyaman. Sehingga pengguna lebih nyaman melakukan 
aktivitas akademik di lingkungan perpustakaan. 

Keamanan dan Ketertiban Prosedur Layanan 

Keamanan dalam melindungi bahan pustaka merupakan salah satu kewajiban bagi 
perpustakaan perguruan  tinggi dan  pustakawan. Pelanggaran keamanan di  
perpustakaan meliputi pencurian, perobekan, vandalisme, kerusakan dan bencana, 
pengguna yang  tidak  mengembalikan  pinjamannya, dan pengguna yang sengaja 
merusak bahan pustaka yang sudah diberi pengaman (Ahlis Ahwan, 2021). Sistem 



PPJ : Pixel Pedagogy Journal  Vol 01, No 01, Mei-2026 

    

18 
 

keamanan yang telah diterapkan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar tergolong 
telah memenuhi aspek keamanan dengan sangat baik. Berdasarkan hasil observasi, 
setiap ruangan dilengkapi dengan kamera pengawas (CCTV) yang berfungsi untuk  
memantau aktivitas di lingkungan perpustakaan dan menjaga ketertiban. Selain itu, 
pihak perpustakaan juga telah menyiapkan alat pemadam kebakaran di setiap sudut atau 
titik-titik strategis untuk mengantisipasi hal yang tidak diinginkan seperti potensi 
kebakaran. Selain itu keberadaan loker penyimpanan barang juga bermanfaat dalam 
menjaga keamanan barang bawaan pengguna sehingga resiko kehilangan atau tertinggal 
dapat diminimalkan. Selain itu, keberadaan loker penyimpanan juga digunankan untuk 
meminimalkan kerusakan, pencurian, dan perobekan pada koleksi buku di perpustakaan. 

Pada sisi produr layanan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, dimulai dari alur 
pendaftaran anggota, peminjaman buku, dan pengembalian buku telah berjalan dengan 
jelas dan mudah dipahami. Hal ini dikarenakan informasi mengenai tata cara layanan 
telah disediakan melalui papan pengumuman di area perpustakaan dan juga terdapat di 
situs resmi https://lib.unm.ac.id. Proses pendaftaran anggota dapat dilakukan secara 
daring di situs resmi perpustakaan begitupun proses peminjaman dan pengembalian 
buku. Hal ini memperlihatkan bagaimana pihak perpustakaan memastikan kemudahan 
akses informasi bagi seluruh pengguna. Dengan penerapan layanan digital ini juga dapat 
meminimalkan antrean, mempercepat waktu pelayanan, dan meningkatkan kepuasan 
pengguna. 

Aksesibilitas Perpustakaan 

Perpustakaan Universitas Negeri Makassar terletak di tempat yang strategis dan mudah 
untuk dijangkau oleh seluruh mahasiswa, mahasiswi, dan juga masyarakat umum. Area 
sekitar perpustakaan juga telah didukung oleh akses parkiran yang cukup luas dan 
petunjuk arah yang jelas sehingga memudahkan pengunjung untuk mencapai lokasi. Tapi 
dari segi akses ke dalam perpustakaan belum sepenuhnya dilengkapi fasilitas bagi 
pengguna difabel. Jalur khusus bagi pengguna kursi roda belum tersedia, dan akses 
menuju lantai dua masih menggunakan tangga tanpa fasilitas lift atau pegangan tangan 
tambahan. Dari hasil wawancara dengan salah satu pustakawan menyampaikan, 
walaupun akses untuk pengguna difabel belum memadai, tapi pihak perpustakaan akan 
selalu memberikan layanan yang baik dan bantuan jika pengguna difabel datang 
mengunjungi perpustakaan. 

(Undang-Undang (UU) Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan) pasal 2  disebutkan  
bahwa  perpustakaan  diselenggarakan  atas  asas  demokrasi  dan  keadilan sehingga  
siapapun  yang  telah  memenuhi  ketentuan  dan  persyaratan yang  telah  ditentukan 
oleh Perpustakaan  maka  bebas  mengakses  perpustakaan. Dari pernyataan tersebut 
perlu menjadi perhatian bahwa pihak perpustakaan perlu melakukan perbaikan agar 
fasilitas perpustakaan dapat dinikmati oleh seluruh kalangan mahasiswa dan pengguna 
secara umum.  
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses 
digitalisasi layanan di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah mendukung 
peningkatan literasi mahasiswa dan pengunjung perpustakaan secara umum dan juga 
memberikan perubahan dalam cara perpustakaan memberikan pelayanan. Penerapan 
teknologi digital seperti Online Public Access Catalog (OPAC) menjadikan layanan lebih 
cepat, mudah, dan efisien. Mahasiswa kini dapat menelusuri dan mengakses berbagai 
sumber informasi tanpa harus datang langsung ke perpustakaan, sehingga kegiatan 
belajar dan penelitian menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa hampir seluruh aspek layanan memperoleh 
kategori sangat baik, dengan rata-rata skor 3,9. Layanan sirkulasi berjalan lebih tertib 
dan efisien berkat sistem barcode, kegiatan literasi digital seperti library class membantu 
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mencari dan mengolah informasi, 
sementara fasilitas fisik seperti ruang baca, ruang diskusi, dan area ibadah memberikan 
kenyamanan bagi pengguna. Semua hal ini memperlihatkan bahwa perpustakaan tidak 
lagi sekadar tempat menyimpan buku, tetapi telah berfungsi sebagai pusat pembelajaran 
dan literasi. Namun di sisi lain, masih ada hal yang perlu mendapat perhatian, khususnya 
terkait fasilitas aksesibilitas bagi pengguna difabel. Jalur kursi roda, lift, dan penunjang 
akses bagi pengguna berkebutuhan khusus masih belum tersedia. Oleh sebab itu 
diharapkan perpustakaan dapat memberikan penyediaan akses tersebut agar 
memudahkan pengguna disabilitas mengakses perpustakaan. Penerapan digitalisasi 
layanan di Perpustakaan UNM diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan dan 
budaya literasi.  

Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menelusuri lebih jauh tentang pengaruh digitalisasi 
terhadap perilaku membaca, kepuasan pengguna, serta efektivitas program literasi 
digital, agar transformasi perpustakaan ke arah digital dapat berjalan semakin matang, 
dan berkelanjutan.  
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